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Pengantar Editor

Pada tanggal 20 Mei 2014 Bapak Benedictus Suprapto Brotosiswojo genap berusia
80 tahun. Sebagai ungkapan syukur, gembira, hormat, dan penghargaan kepada
beliau, Universitas Katolik Parahyangan (Unpar) — yang pada 17 Januari 2015 akan
merayakan dies natalis ke-60 — menyampaikan kado ulang tahun kepada beliau.
Kado berupa buku ini berisi kumpulan tulisan tentang beliau, yang akrab disapa
‘Pak Benny’, oleh teman-teman dan rekan-rekan beliau. Semoga Pak Benny berk-

enan menerima kado ini.

Terima kasih saya sampaikan kepada V. Prabaningrum yang terlah berkomunikasi
dengan para kontributor; kepada Melania Atzmarnani yang telah memeriksa tuli-
san; dan kepada L. Bobby Suryo Kusumo yang telah mengerjakan tata letak dan

sampul buku ini.

Ciumbuleuit, Bandung, Mei 2014,
P. Krismastono Soediro
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Begitu Mencintai Unpar

Oleh Mgr. Ignatius Suharyo

Waktu pertama kali saya bergabung dengan Yayasan Unpar sekitar empat tahun
yang lalu, dalam rapat Pembina bersama dengan Pengurus dan Pengawas Yayasan
Unpar, saya sangat terkesan akan kehadiran priyayi sepuh (=bahasa Jawa, yang san-
gat sulit diterjemahkan ke bahasa lain, artinya kurang lebih pribadi senior yang
mencerminkan keagungan hati dan budi). Bukan hanya kehadirannya yang menge-
sankan, tetapi sumbangan-sumbangan gagasannya yang amat cerdas dan menun-
jukkan perhatian serta keterlibatan yang amat kuat dalam dunia pendidikan. Baru
kemudian saya tahu bahwa beliau adalah Bapak Prof. Dr. Benny Suprapto Brotosis-

wojo.

Saya semakin mengenal beliau melalui rapat-rapat organ-organ Yayasan Unpar
yang selalu beliau hadiri, juga kalau beliau merasa tidak enak badan. Amat jelas,
wawasan beliau amat luas, keahlian beliau dalam bidangnya sebagai guru besar
amat jelas, dan lebih daripada itu, kecintaan beliau sebagai bagian dari Yayasan Un-

par dan Universitas Katolik Parahyangan sangat mengesankan.

Muncul satu pertanyaan dalam hati saya, mengapa beliau begitu mencintai Unpar,
baik Yayasan maupun Universitasnya? Pasti beliaulah yang tahu persis jawabannya.
Dugaan saya — saya yakin saya tidak salah — karena beliau ingin membaktikan diri
demi terwujudnya cita-cita Unpar yang terungkap dalam semboyannya:
“Berdasarkan ke-Tuhan-an menuntut ilmu untuk dibaktikan kepada masyarakat” —
atau lebih menyentuh hati kalau diambil bahasa aslinya: “Bakuning Hyang Mrih
Guna Santyaya Bhakti”. Cita-cita itu juga terungkap dalam nama yang dipilih baik
untuk Yayasan maupun Universitas ini yaitu “Parahyangan”. Selain bernuansa kon-
tekstual terkait dengan Bumi Parahyangan, nama itu bagi saya juga memuat cita-
cita dan harapan: semoga semua saja yang terlibat dalam pelayanan pendidikan
Yayasan Unpar dan Universitas Katolik Parahyangan semakin mencerminkan Hyang



llahi — artinya semakin se-citra dengan Hyang Ilahi. Sejauh dapat saya pahami cita-
cita inilah yang mendorong Pak Benny Suprapto dengan sepenuh hati terlibat

dalam Yayasan Unpar maupun Unika Unpar.

Selamat hari ulang tahun ke-80, Pak Benny. Kita semua ikut bersyukur atas anu-
gerah hidup yang telah dikaruniakan Tuhan kepada Bapak. Hidup itu Bapak terima
dengan penuh syukur, Bapak kembangkan dengan tekun dan setia, dan Bapak jadi-
kan pujian kemuliaan bagi Tuhan dan berkat bagi banyak orang. Semoga Tuhan
menganugerahkan semua yang perlu untuk melanjutkan bakti Bapak.

+1, Suharyo

(Mgr. Ignatius Suharyo, Administrator Apostolik Keuskupan Bandung; Ketua Pem-
bina Yayasan Unpar)



Selamat dan Bahagia

Oleh Frans Vermeulen, OSC

Prof. Dr. Benny Suprapto berusia 80 tahun pada 20 Mei 2014.

Dalam Mazmur 90 ayat 10, dikatakan, “Masa hidup kami tujuh puluh tahun dan
jika kami kuat, delapan puluh tahun, dan kebanggaannya adalah kesukaran dan
penderitaan; sebab berlalunya buru-buru, dan kami melayang lenyap.”

Dalam ayat ini kita bangga Pak Benny dapat merayakan 80 tahun umurnya, dan
sekarang dalam kesehatan yang baik. Tetapi kita semua ingat waktu Pak Benny
hampir 50 tahun umurnya, mesti bersama dengan isterinya, Ibu Endang, ke Rotter-
dam-Negeri Belanda untuk dirawat akibat penyakit kankernya. Pastor Harry Leer-
makers, OSC, yang sudah mengenal Keluarga Benny Suprapto dan Ibu Endang di
Bandung waktu dahulu menjadi misionaris di Bandung, mengunjungi mereka di
rumah sakit di Rotterdam beberapa kali. Syukur, sesudah pengobatan Pak Benny
dan isterinya Endang dapat kembali ke Indonesia.

Sesudah Pak Benny, nama lengkapnya Benedictus Suprapto Brotosiswojo, pada
1960 menjadi Sarjana llmu Pasti dan llImu Alam ITB, langsung diberi kesempatan
untuk studi di Amerika Serikat di Purdue University, dan memperoleh gelar Ph.D.
dalam bidang fisika.

Perlu disinggung bahwa Pak Benny sesudah kembali dari USA, beliau diminta oleh
Uskup Bandung waktu itu, Mgr. P.M. Arntz, untuk menjadi anggota Pengurus
Yayasan Unpar di Bandung. Selain sebagai dosen di ITB, kemudian Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Indonesia) meminta Pak Benny terlibat dalam urusan
administrasi pendidikan dengan tanggung jawab besar.

Pada tahun 1984 Presiden Suharto mengeluarkan Keppres Nomor 4 pada 4 Sep-
tember untuk membuka Universitas Terbuka, dengan kantor pusatnya terletak di
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jalan Raya Terbang Layang, Pondok Cabe, Ciputat, Tangerang. Rektor pertamanya
prof. Dr. Setijadi, M.A. (1987-1992), dan kemudian Benny Suprapto diangkat seba-
gai rektor kedua (1992-1996).

Dengan pengalaman di Departemen Pendidikan dan Kebudyaan, lalu Universitas
Terbuka, dapat dimengerti bahwa Yayasan Unpar dan Pembina mengusulkan Pak
Benny sebagai Rektor ke-6 Unpar dari 1 Oktober 1998 sampai 30 September 2002.
Dan sesudah itu Uskup Bandung mengangkat Pak Benny sebagai anggota Pembina
Yayasan Unpar berdasarkan pengalaman dan kebijaksaan beliau.

Pada usia 80 tahun Pak Benny ini, saya atas nama sendiri mengucapkan Selamat
dan Bahagia kepada Pak Benny, ibu Endang, dan kedua anaknya, Maria Assumpta
dan Yohannes Dwiartanto, dan keluarganya. Anda semua secara khusus didoakan
kepada Allah Tritunggal.

(Frans Vermeulen, OSC, Ketua Pengawas Yayasan Unpar)



Penuh Prestasi tetapi Rendah Hati

Oleh B.S. Kusbiantoro

Pak Benny (Prof. Dr. Benedictus Suprapto Brotosiswojo) merupakan tokoh panutan,
pribadi yang penuh prestasi tetapi sangat rendah hati dan santun. Pak Benny diper-
caya untuk mengemban berbagai tanggung jawab dan jabatan mulai dari Rektor
Universitas Terbuka, Rektor Unpar, Direktur di lingkungan Kementerian Pendidikan,
Direktur Lembaga Fisika Nasional, LIPl, Badan Pengurus APTIK, dan banyak lagi.
Dengan berbagai kepercayaan yang diberikan tersebut Pak Benny tetap rendah hati

dan sangat santun.

Saya mengenal nama Pak Benny sudah lama karena Pak Benny semasa mahasiswa
aktif di PMKRI, hanya pada saat saya aktif Pak Benny sudah berkarya sebagai dosen
di ITB, tugas belajar di luar negeri, serta berbagai jabatan lainnya tersebut. Saya
baru mengenal langsung Pak Benny pada tahun 1989, yakni setelah meninggalnya
Pak Sosro (alm. Prof. Dr. Sosrowinarso), Pak Benny menggantikan Pak Sosro seba-
gai Ketua Pengurus Yayasan Unpar dan saya ditugasi sebagai anggota baru Pengu-
rus Yayasan. Sejak tahun 1989 sampai kini hubungan Pak Benny dengan saya
umumnya terkait dengan penugasan layanan kami di Yayasan Unpar. Tahun 1998
Pak Benny menjadi Rektor Unpar, dan saya ditugasi untuk menggantikan beliau
sebagai Ketua Pengurus Yayasan Unpar. Jabatan terkini Pak Benny di lingkungan
Yayasan adalah sebagai anggota Pembina Yayasan dan juga dosen Unpar.

Pada awal-awal perjumpaan saya dengan Pak Benny, sebagai anggota yang relatif
baru saya merasa aman-nyaman di bawah kepemimpinan Pak Benny sebagai Ketua
Pengurus Yayasan. Ada beberapa pengalaman mengesankan selama sebagai
sesama anggota Pengurus Yayasan, salah satu adalah pada saat ada permasalahan
antara Rektor dengan Pengurus Yayasan yang beritanya sampai mencuat di be-
berapa media massa. Saya merasakan bagaimana Pak Benny serta Pak Peter Eko
Sutioso serta anggota lain dan juga Mgr. A.S. Djajasiswaja sangat tegar dan padu



